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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine whether there is an influence of the 

VCT (Value Clarification Technique) learning model on student learning outcomes 

in the Civics Education subject for fourth grade. The method used in this research 

is the experimental method of True Experimental design in the form of Posttest-Only 

Design. The population in this study uses total sampling, namely Class IV A and 

Class IV B. The techniques for data collection in this research include tests, 

observations, and documentation. The results of the study at SD Negeri 231 

Palembang indicate that the use of the VCT (Value Clarification Technique) learning 

model significantly affects student learning outcomes. This is evident from the 

average score of the experimental class which reached 80, higher than the control 

class which only obtained an average of 67.5 without the application of the model. 

Based on the hypothesis testing results, a significance value (2-tailed) of 0.001 was 

obtained, which is smaller than the significance limit of 0.05 (0.001 < 0.05). In 

addition, the calculated t value of 3.657 is higher than the table t value of 2.011, with 

degrees of freedom (df) = N - 2 and a total N of 48. Since the calculated t > table t 

(3.657 > 2.011), the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis 

(Ha) is accepted. 

 

Keywords: VCT (Value Clarification Technique) 1, Learning Outcomes 2, Civic 

Education 3 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh model 
pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) terhadap hasil belajar siswa 
pada pelajaran PKn kelas IV. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen jenis True Eksperimental design bentuk Posttest-Only Desaign. 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu kelas IV A dan 
Kelas IV B. Teknik dalam pengambilan data pada penelitian ini yaitu tes, observasi, 
serta dokumentasi. Hasil penelitian di SD Negeri 231 Palembang menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari 
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perolehan rata-rata nilai kelas eksperimen yang mencapai 80, lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 67,5 tanpa 
penerapan model tersebut. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 
(0,001 < 0,05). Selain itu, nilai thitung sebesar 3,657 lebih tinggi dibandingkan 
dengan ttabel sebesar 2,011, dengan derajat kebebasan (df) = N − 2 dan jumlah N 
sebesar 48. Karena thitung > ttabel (3,657 > 2,011), maka hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 

Kata Kunci: VCT (Value Clarification Tecnique) 1, Hasil Belajar 2, PKn 3 

 

A. Pendahuluan  

 Ki Hajar Dewantara, yang 

dikenal Bapak Pendidikan Nasional 

Indonesia, mendefinisikan Pendidikan 

sebagai proses tuntunan dalam 

pertumbuhan hidup anak-anak. 

Menurutnya, pendidikan bertujuan 

untuk menuntun seluruh potensi 

kodrati yang dimiliki anak, agar 

mereka mampu meraih tingkat 

keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya, baik sebagai 

individu maupun sebagai bagian dari 

masyarakat.  

 Pendidikan merupakan semua 

yang mencangkup pengalaman 

proses pembelajaran yang 

berlangsung seumur hidup di berbagai 

lingkungan dan situasi dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan individu. Pendidikan 

adalah perjalanan seumur hidup. 

Secara harfiah, pendidikan berarti 

proses di mana seorang guru 

memberikan pengetahuan kepada 

siswa, dengan harapan bahwa orang 

dewasa dapat menetapkan perilaku 

teladan bagi anak-anak, memberikan 

bimbingan, mendorong pembelajaran, 

mempromosikan perilaku etis, dan 

menumbuhkan pengetahuan setiap 

individu (Putri, Saputra, Irnaningsih, 

2024, hl. 405) 

 Dari uraian diatas tentang 

pendidikan sebagai bimbingan 

terhadap potensi anak agar dapat 

tumbuh dan berkembang untuk 

mencapai kebahagiaan dan 

keselamatan dalam hidup 

bermasyarakat. Pendidikan sangat 

penting karena merupakan dasar 

untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang 

dibutuhkan seseorang untuk 

berpartisipasi secara efektif dalam 

masyarakat. 
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 Belajar adalah suatu proses di 

mana terjadi perubahan melalui 

praktik. Perubahan yang terjadi akibat 

proses pertumbuhan atau 

kematangan tidak termasuk dalam 

kategori hasil dari kegiatan belajar 

(Suarim, Neviyarni, 2021, hl.78). 

Hilgard dan Bower dalam karya 

mereka Teori Pembelajaran 

menjelaskan bahwa proses belajar 

ditandai oleh adanya modifikasi 

perilaku individu terhadap situasi 

tertentu sebagai akibat dari 

pengalaman yang dialami secara 

berulang dalam konteks tersebut. 

Perubahan perilaku ini tidak 

bersumber dari faktor bawaan, proses 

kematangan alami, maupun kondisi 

temporer seperti kelelahan atau 

pengaruh zat tertentu ( Sholihah, dkk. 

2024, hl. 287). 

 Belajar penting karena dengan 

belajar dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan serta 

mengubah dan memperbaiki perilaku 

seseorang. Selain itu belajar juga 

memperluas pemahaman diri 

membantu seseorang memahami 

minat, kekuatan, dan kelemahannya.  

 Pembelajaran adalah persiapan 

penting untuk masa depan anak, di 

mana baik orang tua maupun anak itu 

sendiri berperan dalam menentukan 

kehidupan mereka ke depan. Oleh 

karena itu, sekolah mempersiapkan 

mereka untuk hidup dan bersosialisasi 

di masyarakat masa depan. Belajar 

pada dasarnya adalah proses 

penyampaian pengetahuan dengan 

berbagi informasi dengan peserta 

didik (Toefilus, 2022, hl. 142). 

 Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) berperan sebagai sarana untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya dalam membentuk serta 

mengembangkan karakter dan 

kepribadian peserta didik. Fungsi ini 

sejalan dengan tujuan utama PKn, 

yaitu menanamkan pemahaman yang 

kuat terhadap isi dan nilai- nilai yang 

terkandung dalam Pancasila serta 

Undang-Undang Dasar 1945. Dengan 

demikian, PKn ditujukan untuk 

mencetak warga negara yang 

berkualitas, selaras dengan dasar 

negara dan konstitusi Republik 

Indonesia (Abdulatif, Dewi, 2021, hl. 

104) 

 Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) adalah mata pelajaran yang 

memiliki peran krusial dan 

memberikan dampak signifikan dalam 
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kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Sebagai salah satu mata pelajaran 

wajib di jenjang Sekolah Dasar, PKn 

tidak hanya mengajarkan pemahaman 

teoritis, tetapi juga mendorong siswa 

untuk menerapkannya dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. Inti dari 

kewarganegaraan adalah penanaman 

nilai-nilai moral kebangsaan, yang 

bersumber dari ideologi pancasila, 

guna membentuk pribadi warga 

negara yang layak menjadi teladan 

(Widiatmaka, 2022, hl. 7). 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pendidik perlu cermat dalam memilih 

dan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang tepat, agar siswa 

terlibat aktif, tetap termotivasi, tidak 

jenuh, dan memperoleh hasil belajar 

optimal. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

PKn adalah VCT (Value clarification 

technique) yaitu metode yang 

membantu individu mengidentifikasi 

dan memperjelas nilai melalui 

tindakan, perasaan, gagasan, dan 

pilihan penting yang konsisten dalam 

kehidupan nyata. 

 Pancasila berfungsi sebagai 

penuntun ideologi sekaligus filosofi 

hidup bangsa. Pancasila, sebagai 

ideologi bangsa, mewujudkan nilai-

nilai luhur yang digagas oleh tokoh-

tokoh terkemuka bangsa. Nilai-nilai 

tersebut telah disesuaikan agar sesuai 

dengan keunikan masyarakat 

Indonesia. Nilai-nilai agama, keadilan, 

budaya, sosial, dan semangat 

musyawarah merupakan pendidikan 

karakter yang tercermin dalam 

Pancasila (Amalia, Najicha, 2023, hl. 

2). Dalam era modern ini, nilai-nilai 

pancasila sudah mulai memudar. Jika 

pancasila hilang disekolah, terjadi 

perilaku penyimpangan seperti 

tawuran di sekolah.  

 Bagi setiap orang Indonesia, 

makna yang terkandung dalam setiap 

sila Pancasila sangatlah berarti, 

terutama untuk generasi muda dan 

generasi milenial, yang juga dikenal 

sebagai generasi penerus bangsa. 

Sangat penting bagi anak-anak usia 

dini untuk dididik tentang prinsip-

prinsip etika sehingga mereka tidak 

melakukan atau berperilaku dengan 

cara yang menyimpang dari nilai-nilai 

pancasila. 

 Hasil belajar merujuk pada 

kompetensi atau kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah menjalani 

proses pembelajaran, baik secara 

mandiri maupun dengan bimbingan 
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pihak lain (Suprihatin, Manik, 2020, hl. 

67). Sementara itu, Gagne 

menekankan bahwa hasil belajar perlu 

ditinjau berdasarkan pengamatan 

terhadap perilaku yang muncul 

sebagai respons terhadap suatu 

stimulus (Sulaswari, Faidin, Sholeh, 

2021, hl. 137). 

 Namun pada faktanya ada 

beberapa masalah yang masih 

muncul dalam kegiatan pembelajaran 

PKn kelas IV tentang materi nilai-nilai 

Pancasila. Sejumlah besar peserta 

didik belum sepenuhnya menguasai 

dan mengaplikasikan prinsip-prinsip 

pancasila dalam aktivitas keseharian 

mereka. Tidak sedikit pelajar yang 

menilai bahwa pokok bahasan ini 

terlalu teoritis, sehingga mereka 

memerlukan metodologi pengajaran 

yang lebih bersifat kontekstual dan 

melibatkan interaksi untuk lebih 

menghayati signifikansi Pancasila 

sebagai landasan berbangsa dan 

pedoman dalam bertindak. 

Pembelajaran hanya dengan hafalan 

juga kurang efektif dalam memberikan 

pemahaman mendalam tentang nilai-

nilai Pancasila.  

 Akibatnya, hasil belajar siswa 

menjadi kurang optimal dan 

berdampak pada pemahaman serta 

penerapan prinsip-prinsip Pancasila. 

Beberapa penyebab kondisi ini antara 

lain pendekatan pembelajaran yang 

kurang bervariasi, media yang kurang 

menarik, serta minimnya keterkaitan 

materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Konsekuensinya, para pelajar 

kerap mengalami hambatan dalam 

menghubungkan asas-asas Pancasila 

yang bersifat konseptual dengan 

perilaku sehari-hari mereka. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan relevan dengan 

konteks kehidupan nyata untuk 

menjadikan nilai- nilai Pancasila lebih 

gampang dicerna, dihayati, dan 

diwujudkan dalam tindakan oleh 

peserta didik. 

 Dari uraian di atas, pentingnya 

pembelajaran PKn tentang nilai-nilai 

Pancasila menggunakan model VCT 

(value clarification technique) 

membantu siswa memahami, 

menyadari, dan menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut. Mekanisme 

klarifikasi nilai memfasilitasi para 

pelajar untuk mengevaluasi, 

merenungkan, dan mendiskusikan 

nilai-nilai tersebut dengan lebih 

komprehensif. Di samping sekadar 

menghafalkan, metode ini 
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memungkinkan peserta didik untuk 

memahami dan mengidentifikasi 

prinsip-prinsip yang bisa mereka 

implementasikan dalam rutinitas 

harian. Berdasarkan permasalahan 

yang sudah dipaparkan, pihak peneliti 

merasa terdorong untuk 

melaksanakan studi ini guna 

memperoleh solusi atas kurangnya 

semangat belajar para siswa dalam 

mata pelajaran PKn khususnya pada 

materi nilai-nilai Pancasila dengan 

menerapkan model pembelajaran 

teknik klarifikasi nilai atau VCT (Value 

Clarification Technique). Oleh karena 

itu peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran 

VCT (Value Clarification Technique) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pelajaran PKn Kelas IV” 

Berdasarkan latar belakang 

diatas adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Adakah 

pengaruh model VCT (Value 

Clarification Technique) terhadap 

hasil belajar PKn kelas IV ?” 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh model 

VCT (Value Clarification Technique) 

terhadap hasil belajar PKn IV. 

 

B. Metode Penelitian  

 Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah 

metode eksperimen, karena dinilai 

sesuai dengan karakteristik 

permasalahan yang dianalisis. 

Metode ini memberikan peluang bagi 

peserta didik untuk terlibat secara 

langsung dalam kegiatan praktis, 

sehingga memungkinkan mereka 

membuktikan konsep atau materi 

yang sedang dipelajari melalui 

pengalaman empiris (Supandi, 

Tanjung, Dewanti, 2021, hl. 3). Jenis 

penelitian kuantitatif ini mencakup 

metode eksperimen yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dampak dari 

variabel bebas (perlakuan) pada 

variabel terikat (hasil), dengan kontrol 

variabel yang diterapkan secara 

sistematis (Sugiyono, 2019, hl. 127). 

Desain metode eksperimen yang 

digunakan adalah True 

Eksperimentals Design bentuk 

Posttest-Only Desaign.  

Dalam suatu penelitian populasi 

sangat penting. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SD Negeri 231 Palembang 

tahun ajaran 2024/2025. Adapun 

teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total sampling, 
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yakni metode yang melibatkan seluruh 

elemen populasi untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 

2020, hl. 134). Untuk populasi yang 

jumlahnya kurang dari 100, 

disarankan menggunakan metode 

sensus, sehingga seluruh anggota 

populasi ditetapkan sebagai subjek 

penelitian atau responden yang 

memberikan data. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian yang diperoleh 

setelah Melakukan tahapan – tahapan 

analisis mulai dari uji instrumen yang 

akan digunakan dalam penelitian 

hingga analisis data yang didapatkan. 

Adapun Langkah – Langkah sebagai 

berikut: 

1. Uji validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No. Item r 
Hitung 

r 
Tabel 

Keterangan 

1 0.5694 0.5140 Valid 

2 0.6442 0.5140 Valid 

3 0.1357 0.5140 Tidak Valid 

4 0.6125 0.5140 Valid 

5 0.5568 0.5140 Valid 

6 0.7835 0.5140 Valid 

7 0.4971 0.5140 Tidak Valid 

8 0.6235 0.5140 Valid 

9 0.4971 0.5140 Tidak Valid 

10 0.8063 0.5140 Valid 

11 0.7898 0.5140 Valid 

12 0.6757 0.5140 Valid 

13 0.8294 0.5140 Valid 

14 0.7598 0.5140 Valid 

15 0.4971 0.5140 Tidak Valid 

 Analisis validasi instrumen 

mengungkapkan bahwa dari 15 butir 

soal yang diujikan pada kelas V.C 

dengan partisipasi 24 siswa, 

ditemukan 11 item valid dan 4 item 

tidak valid. Pengujian yang 

dilaksanakan pada kelompok 

responden sebanyak 24 murid di kelas  

V.C menghasilkan kesimpulan bahwa 

mayoritas soal (11 butir) memenuhi 

syarat validitas, sedangkan minoritas 

(4 butir) tidak lolos kriteria validasi 

berdasarkan parameter statistik yang 

ditetapkan. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Nilai Alpha 
Cronbach 

r Tabel Keterangan 

0.884 0.514 Reliabel 

  

 Berdasarkan table diatas, 

Cronbach’s Alpha 0,884. Dapat 

dinyatakan bahwa data yang 

digunakan reliebel atau konsisten, 

karena Cronbach’s Alpha (0,884) lebih 

besar daripada r tabel (0,514) 

sehinggan dapat dituliskan r hitung 

(0,884) > r tabel (0,514). 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 
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Tabel 3. Uji Normalitas Data kelas Kontrol 

dan kelas Eksperimen 

 

Hasil analisis uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

posttest pada kelas eksperimen 

adalah 0,061, yang lebih tinggi dari 

0,05 (0,061 > 0,05). Sedangkan nilai 

signifikansi posttest di kelompok 

kontrol ditemukan sebesar 0,055, 

yang juga lebih besar dari 0,05 (0,055 

> 0,05). Berdasarkan kriteria 

pengujian Shapiro-Wilk, data posttest 

dari kedua kelas (eksperimen dan 

kontrol) dapat dinyatakan berdistribusi 

normal karena nilai signifikansi 

keduanya melebihi ambang batas 

0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Mengacu pada data yang tersaji 

dalam tabel tersebut, terlihat bahwa 

nilai signifikansi (sig) distribusi hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah 0,218. Oleh 

karena nilai ini melebihi 0,05 (0,218 > 

0,05), dapat ditarik kesimpulan bahwa 

data memiliki sifat homogen. 

Penarikan kesimpulan ini sesuai 

dengan kriteria pengujian levene 

static, yang menetapkan bahwa suatu 

data dikategorikan homogen bila nilai 

signifikansinya lebih tinggi dari 0,05. 

 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, diperoleh nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih 

kecil dari batas signifikansi 0,05 

(0,001 < 0,05). Selain itu, nilai thitung 

sebesar 3,657 lebih tinggi 

dibandingkan dengan ttabel sebesar 

2,011, dengan derajat kebebasan (df) 

= N − 2 dan jumlah N sebesar 48. 

Karena thitung > ttabel (3,657 > 

2,011), maka hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Hasil ini mengindikasikan adanya 

perbedaan yang signifikan secara 
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statistik antara hasil belajar siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model VCT (Value Clarification 

Technique) pada kelas eksperimen 

dan siswa di kelas kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan serupa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

VCT memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa kelas IV di SD Negeri 231 

Palembang. 

 

E. Kesimpulan 

Hasil penelitian di SD Negeri 

231 Palembang menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

VCT (Value Clarification Technique) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari perolehan rata-rata nilai 

kelas eksperimen yang mencapai 80, 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang hanya memperoleh rata-rata 

67,5 tanpa penerapan model tersebut. 

Melalui analisis deskriptif, terlihat 

adanya perbedaan yang jelas antara 

kedua kelompok, di mana hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen 

menunjukkan pencapaian yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Selanjutnya setelah dilakukan 

independent t test diperoleh nilai 

signifikansi (2-Tailed) sebesar 0,001 

dimana 0,001 < 0,05 dan hasil thitung 

3,657 dan ttabel 2,011 dengan df = N 

– 2 dengan N = 48 dapat peneliti 

simpulkan bahwa thitung 3,657 > 

ttabel 2,011 jadi Ho di tolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

VCT (Value Clarification Technique) 

dan kelas kontrol tanpa menggunakan 

model pembelajaran VCT (Value 

Clarificatio Technique). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran VCT (Value Clarification 

Technique) terhadap hasil belajar 

siswa pada kelas IV SD Negeri 231 

Palembang. 
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